
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Bakteri  

A.1 Pengertian Bakteri  

 Bakteri berasal dari bahasa latin bacterium (jamak):bacteria. 

Organisme memiliki ukuran yang sangat kecil (mikroskopik). Hal ini 

menyebabkan organisme ini sangat sulit untuk dideteksi terutama 

sebelum ditemukannya mikroskop. Dinding sel bakteri sangat tipis 

dan elastis terbentuk dari peptidoglikan yang merupakan polmer unik 

yang hanya dimiliki golongan bakteri. Fungsinya dinding sel adalah 

memberi bentuk sel memberi perlindungan dari lingkungan luar dan 

mengatur pertukaran zat-zat dari dan ke dalam sel.  

 Bakteri merupakan mikroorganisme prokariotik (bersel satu) 

yang tidak mengandung klorofil dan memiliki berbagai bentuk dan 

ukuran yang berbeda. Sel yang berbentuk bulat atau bulat telur 

dalam morfologi disebut kokus (jamak, kokus). Sel yang berbentuk 

silinder dise$but batang atau basil. Beberapa batang membentuk 

spiral dan disebut spirilla. Sel-sel dari beberapa prokariota tetap 

bersama dalam kelompok atau cluster setelah pembelahan sel dan 

susunannya sering kali memiliki ciri khas. Sebagai contoh, beberapa 

kokus membentuk rantai panjang (misalnya, bakteri Streptoccocus), 

yang lain muncul dalam kubus tiga dimensi (Sarcina), dan yang lain 

lagi dalam kelompok seperti anggur (Staphyloccocus). Mereka 

bersifat uniseluler dan tidak menunjukkan perbedaan yang 

mencolok, kecuali pada bakteri tingkat tinggi seperti yang berasal 

dari kelompok actinomycetales (Mahdavinia & Schleimer, 2022).  

 Bakteri merupakan mikroorganisme yang mampu hidup pada 

kondisi lingkungan yang berbeda-beda dengan cara beradaptasi 

terhadap lingkungan biotik dan abiotiknya (Irdawati et al., 2023). 



Bakteri pada umumnya dapat hidup pada rentang suhu minus 5oC 

sampai 80oC. Untuk sebagian besar bakteri yang bersifat patogen 

dapat tumbuh dengan baik pada suhu 37oC. Bagi bakteri gram 

negatif suhu optimal untuk tumbuh yaitu pada suhu 30oC sampai 

35oC (Soekiman, 2015). Bakteri memiliki jumlah ratusan ribu spesies 

yang terdapat di darat, laut, maupun tempat-tempat ekstrem. 

Sehingga organisme ini memiliki jumlah paling banyak dibandingkan 

makhluk hidup lain di bumi ini (Koes, 2020).  

 Ciri-ciri bakteri antara lain :  

1) Bersel satu (uniseluler) 

2) Tidak memiliki membran inti sel (prokariot) 

3) Tidak memiliki klorofil  

4) Berukuran antara 0,12 µm sampai ratusan µm  

5) Memiliki bentuk tubuh basil, kokus, spirilum, kokobasil, dan vibrio  

6) Memiliki dinding sel  

7) Hidup sebagai parasit  

8) Reproduksi secara aseksual  

9) Dapat hidup di berbagai lingkungan karena memiliki 

peptidoglikan pada dinding selnya  

10) Bergerak dengan flagella dan tanpa flagella  

 

A.2 Struktur Bakteri  

a. Dinding Sel  

 Pada bakteri jelas adanya dinding sel yang terpisah dari 

protoplasmanya. Dinding sel yang kaku dan kuat menyebabkan 

bakteri mempunyai bentuk yang tetap terlindung dari pengaruh 

buruk dari luar. Karena dinding sel bersifat lebih kaku, maka 

dengan menempatkan bakteri dalam larutan hipertornis 

protoplasma akan mengerut dan terlepas dari dinding sel 

sehingga dinding sel akan terlihat dengan jelas.  

 



 

b. Protoplasma (Sitoplasma)  

 Protoplasma merupakan bagian dari sel. Terdapat dalam 

lingkungan sel.  

c. Membran Sitoplasma  

 Membran sitoplasma merupakan bagian terluar dari 

sitoplasma yang melekat pada dinding sel. Struktur membran 

sitoplasma atau membran sel berada di sebelah dalam dari 

dinding sel. Oleh karena itu, jika dilihat dari struktur lapisan pada 

sel-sel bakteri, membran plasma dilindungi oleh dinding sel 

bakteri, yang mana sifat dinding sel bakteri yang lebih kaku, jika 

dibandingkan dengan membran sitoplasma.  

 Mesosom merupakan struktur di mana membran sitoplasma 

yang melipat ke dalam (invaginasi) sitoplasma. Mesosom 

berfungsi dalam sintesis dinding sel, dan pembelahan nukleus sel 

bakteri.  

 Membran sitoplasma penting untuk mengendalikan lalu lintas 

substansi kimiawi dalam larutan, masuk ke dalam dan ke luar sel. 

Substansi-substansi (solut) dapat melewati membran sitoplasma 

dapat dengan cara sebagai berikut :  

1) Difusi Pasif  

  Proses difusi pasif, tidak bersifat spesifik untuk setiap 

solut, tetapi akan terjadi jika terdapat perbedaan konsentrasi 

zat terlarut di luar sel dengan di dalam sel bakteri. Pada proses 

ini, terjadi pergerakan substansi kimia (solut) yang melintasi 

membran sitoplasma, dari area yang berkonsentrasi tinggi ke 

area yang berkonsentrasi yang lebih rendah. Difusi pasif 

berfungsi untuk menyamakan konsentrasi solut di kedua sisi 

membran sitoplasma.  

 

 



2) Transpor Aktif 

  Proses transpor aktif bersifat sangat spesifik 

(memperlakukan solut secara spesifik). Transpor aktif 

berfungsi untuk menyimpan solut di dalam sel dengan 

konsentrasi yang lebih tinggi daripada di luar sel. Sel membran 

merupakan bagian yang sangat penting untuk kehidupan 

bakteri karena hal berikut :  

a)  Bersifat semipermiable dan aktif mengambil zat-zat yang 

diperlukan dan menolak zat-zat makanan yang tidak 

dibutuhkan ataupun bersifat racun bagi bakteri 

b)  Membentuk enzim-enzim hydrolytis (exoenzim) yang 

berguna untuk menghancurkan zat-zat makanan yang ada 

di sekitarnya sehingga dapat diserap. 

c)  Bertugas dalam mempertahankan elektrolit kadar air dan 

keasaman (pH) dari sitoplasma  

d)  Bersifat antigen jadi dapat merangsang dibentuknya 

antibodi  

e)  Sangat aktif dalam pembentukan kapsul, lendir, perubahan  

ke bentuk spora ataupun pembelahan sel 

d. Nukleoid   

 Sel-sel prokariot tidak memiliki nukleus sebagai tempat 

tersimpannya materi genetik seperti pada eukariotik yang ada 

adalah suatu daerah yang disebut nukleoid yang tidak dikelilingi 

oleh membran dan tidak mengadakan mitosis dan meiosis. 

Strukturnya merupakan suatu masa amorf (tak berbentuk) yang 

lobuler terdiri dari banyak kromatin yang fibriler.  

 Nukleoid terdiri dari molekul DNA mengandung informasi 

genetika dari sel bakteri. Bakteri juga mengandung DNA yang 

membentuk lingkaran kecil disebut plasmid. Plasmid 

mengandung materi genetika yang tidak penting bagi 

pertumbuhan sel dan bisa hilang tanpa mengakibatkan sel mati. 



 Fibril-fibril yang tampak pada nukleotid merupakan DNA yang 

panjang (sekitar 1400 nm) dan tipis (3 nm), fleksibel dan sirkuler. 

Filamen sirkuler DNA semacam ini pada umumnya disebut 

kromosom bakteri.  

 Pada bakteri DNA ekstrakromosom yang berbentuk cincin-

cincin kecil, dapat bereplikasi secara autonom (tidak seirama 

dengan kromosom) dan dapat juga bertindak sebagai determinan 

genetik dinamakan episom (plasmid). Setiap jenis bakteri selalu 

mempunyai sifat yang tetap, yaitu suatu hal yang hanya mungkin 

bila sifat-sifat itu dipegang teguh oleh inti karena di dalam inti 

terdapat pembawa sifat (kromosom).  

e. Kapsul  

 Banyak sekali jenis bakteri mampu membentuk lendir secara 

tebal dan merupakan selaput yang membungkus sel. Selaput 

lendir yang membungkus sel. Selaput lendir yang membungkus 

seluruh permukaan bakteri. Dan merupakan bagian dari sel 

bakteri disebut kapsul. Kapsul atau selubung lendir merupakan 

suatu lapisan di permukaan luar sel yang terbentuk dari 

akumulasi senyawa-senyawa yang kaya akan air. Contohnya 

bakteri yang memiliki kapsul terdapat pada bakteri Pneumccocus 

sp.  

 Kapsul mempunyai batas yang tegas dan mempunyai bentuk 

tertentu sesuai dengan bentuk bakterinya. Kapsul bersifat antigen 

dan diduga merupakan pelindung bakteri terhadap zat-zat anti 

yang berada di dalam cairan badan. Kapsul dapat menyebabkan 

timbulnya sifat virulen atau infeksi terhadap inangnya. Jika bakteri 

kehilangan kapsul maka ia dapat kehilangan virulensinya. 

 Bentuk kapsul pada bakteri dapat dilihat dengan 

menggunakan metode pengecatan negatif memakai tinta cina 

atau nigrosin. Setelah diwarnai kapsul akan tampak transparan 

diantara background yang berwarna gelap. Kapsul tersusun atas 



polisakarida yang terdiri atas glukosa, gula amino, rhamnosa, 

serta asam organik seperti asam piruvat dan asam asetat. Ada 

pula yang mengandung peptida yaitu kapsul pada bakteri Bacillus 

sp. Kapsul juga merupakan faktor yang menentukan keganasan 

bakteri.  

f. Flagel  

 Flagella (tunggal = flagellum) adalah filamen yang 

memanjang ke arah luar sel. Flagel (bulu cambuk) merupakan 

alat gerak bakteri sehingga bakteri dapat bergerak dan berputar. 

Flagel disusun oleh unit-sub unit protein disebut flagelin. Ukuran 

flagel berdiameter 12-18 nm dan panjangnya lebih dari 20 nm. 

Flagella yang agak kaku berfungsi sebagai poros yang 

mendorong sel dengan cara memutar searah atau berlawanan 

arah dengan jarum jam.  

 Berdasarkan letak dan jumlah flagel dapat dibagi menjadi :  

1) Atriks ialah bakteri yang tidak memiliki flagel. Contoh : 

Klebsiella sp, Shigella sp 

2) Monotriks ialah bakteri yang memiliki flagel tunggal pada salah 

satu ujungnya. Contoh : Vibrio  

3) Lopotriks ialah bakteri yang memiliki banyak flagella pada 

salah satu ujungnya. Contoh : Rhodospiriullum rubrum  

4) Amfitrik ialah bakteri yang memiliki flagel pada kedua 

ujungnya. Contoh : Pseudomonas aeruginosa  

5) Peritriks ialah bakteri yang memiliki flagel yang terletak pada 

seluruh permukaan sel. Contoh : Salmonella  

 

A. 3 Bentuk Bakteri  

a. Kokus (coccus) 

 Kokus adalah bakteri yang mempunyai bentuk bulat-bulat 

seperti bola-bola kecil. Kelompok ini ada yang bergerombol dan 

yang bergandeng-gandengan membentuk koloni. Berdasarkan 



jumlah koloni, kokus dapat dibedakan menjadi beberapa 

kelompok, yaitu :  

1) Monokokus (monoccocus), bila kokus hidup menyendiri  

2) Diplokokus (diploccocus), bila kokus membentuk koloni terdiri 

dari dua kokus  

3) Streptokokus (streptoccocus), bila koloni berbentuk seperti 

rantai 

4) Stafilokokus (staphyloccocus), bila koloni bakteri kokus 

membentuk untaian seperti buah anggur 

5) Tetrakokus (tetraccocus)  

b. Basil (bacillus) 

 Basil dari bacillus merupakan bakteri yang mempunyai bentuk 

tongkat pendek atau batang kecil dan silindris. Sebagian bakteri 

berbentuk basil. Basil dapat bergandeng-gandengan panjang, 

bergandengan dua-dua atau terlepas satu sama lain.  

c. Spiral (Spirilum) 

 Spiral merupakan bakteri yang berbentuk bengkok atau 

berbengkok-bengkok seperti spiral. Bakteri yang berbentuk spiral 

sangat sedikit jenisnya.  

 

A. 4 Media Pertumbuhan dan Pembiakan Bakteri  

a. Pertumbuhan  

  Pertumbuhan bakteri bukan mengenai ukuran sel melainkan 

tentang pertambahan jumlah sel. Pertumbuhan bakteri merupakan 

pertambahan jumlah bakteri dan berakumulasi sebagai koloni yang 

merupakan populasi yang terdiri atas miliaran sel. Koloni bakteri 

dapat dilihat dengan mata telanjang tanpa bantuan mikroskop.  

 Pertumbuhan adalah peningkatan secara teratur jumlah 

semua komponen suatu organisme$. Tidak dapat dikatakan sebagai 

suatu pertumbuhan jika terjadi peningkatan ukuran sel ketika sebuah 

sel memasukkan air atau menyimpan lipida atau polisakarida. 



Multiplikasi sel merupakan akibat dari pertumbuhan. Pada 

organisme uniseluler pertumbuhan mengarah pada suatu 

peningkatan dalam jumlah individu-individu yang menghasilkan 

suatu populasi.  

b. Pembiakan  

  Umumnya bakteri hanya mengenal satu macam pembiakan 

saja, yaitu pembiakan secara aseksual atau vegetatif. Pembiakan ini 

berlangsung cepat, jika faktor-faktor luar menguntungkan. 

Pelaksanaan pembiakan yaitu dengan pembelahan diri atau division. 

Pembelahan diri dapat dibagi atas 3 fase yaitu :  

1) Fase pertama dimana sitoplasma terbelah oleh sekat yang 

tumbuh tegak lurus pada arah memanjang 

2) Sekat tersebut diikuti oleh suatu dinding melintang. Dinding 

melintang ini tidak selalu merupakan penyekat yang sempurna; 

ditengah-tengah sering ketinggalan suatu lubang kecil, dimana 

protoplasma kedua sel baru masih tetap berhubung-hubungan. 

Hubungan protoplasma ini disebut plasmodesmida.  

3) Fase terakhir ialah terpisahnya kedua sel. Terdapat bakteri yang 

segera berpisah, yaitu satu yang terlepas sama sekali daripada 

yang lain setelah dinding melintang menyekat secara sempurna. 

Bakteri yang semacam ini merupakan koloni yang merata, jika 

dipelihara dalam medium yang padat. Sebaliknya, bakteri-bakteri 

yang dindingnya lebih kokoh itu tetap bergandeng-gandengan 

setelah pembelahan.  

 

A.5 Jenis-jenis Bakteri  

 Definisi mikroorganisme atau mikroba adalah organisme yang 

berukuran kecil atau organisme bersel tunggal yang hanya dapat 

dilihat dengan menggunakan mikroskop. Kelompok mikroba antara 

lain protozoa, alga, jamur, bakteri, dan virus. Dunia mikroorganisme 



sangat luas sehingga perlu dikelompokkan atau pengklasifikasian 

untuk mempermudah menggolongkannya.  

 Sejarah perkembangan klasifikasi menurut Whittaker (1969) 

sistem klasifikasi 5 kingdom yaitu prokariotik (monera), eukariotik 

uniseluler (protista), eukariotik multiseluler, multinukleat (fungi, 

animalia, plantae). Sistem klasifikasi terbaru dikemukakan oleh Carl 

Woese yang membagi organisme menjadi tiga kingdom yaitu 

Archae$/Archaebacteria, Eubacteria/bakteri, Eucarya. Pembagian 

kingdom ini dikembangkan berdasarkan makromole $kul organisme 

terutama ribosom RNA. Pada tingkatan genetis molekuler bahwa 

archae, bakteri, eukarya memiliki perbedaan yang besar. Sistem 

klasifikasi sampai tahun 2015 oleh Ruggiero mengklasifikasikan 

menjadi 7 kingdom.  

 Klasifikasi adalah penyusunan ataupun penataan organisme 

ke dalam kelompok taksonomi menurut kemiripannya. Sedangkan 

sistematika mikroba yaitu pengklasifikasian, penamaan, dan 

pengidentifikasian mikroba, biasanya untuk mengklasifikasikan 

bakteri secara terperinci menggunakan buku Bergey’s Manual of 

Determinative Bacteriology. Pembagian grup atau kelompok bakteri 

berdasarkan buku Bergey’s Manual dapat digolongkan menjadi :  

a. Bakteri Berbentuk Kokus (bulat) 

1) Bakteri Kokus Gram Positif (grup 14) 

Aerobik : Micrococcus, Staphylococcus, Streptococcus, 

Leuconostoc.  

Anaerobik  : Methanosarcina, Thiosarcina, Sarcina, 

Ruminococcus.  

2) Bakteri Kokus Gram Negatif  

Aerobik : Neisseria, Moraxella, Acinetobacter, Paracoccus 

(grup 10) 

Anaerobik : Veilonella, Acidaminococcus, Megasphaera (grup 

11) 



b. Bakteri berbentuk batang  

1) Bakteri Gram Positif 

a) Bakteri Gram Positif Tidak Membentuk Spora (grup 16) 

Aerobik : Lactobacillus, Listeria, E$rysipelothrix, 

Caryophanon.  

b) Bakteri Coryneform dan Actinomycetes (grup 17) 

Aerobik Coryneform : Corynebacterium, Arthrobacte$r, 

Brevibacterium, Cellulomonas, Propionibacterium, 

Eubacterium, Bifidobacterium.  

Aerobik Actinomycetes : Mycobacterium, Nocardia, 

Actinomyces, Frankia, Actinoplanes, Dermatophilus, 

Micromonospora, Microbispora, Streptomyces, 

Streptosporangium. 

c) Bakteri Pembentuk Endospora (grup 15) 

Aerobik : Bacillus, Sporolactobacillus, Sporosarcina, 

Thermoactinomyce$s  

Anaerobik : Clostridium, Desulfotomaculum, Oscillospira  

c. Bakteri Gram Negatif  

1) Bakteri Gram Negatif Aerobik (grup 7)  

Aerobik : Pseudomonas, Xanthomonas, Zooglea, 

Gluconobacter, Acetobacte$r, Azotobacte$r, Azomonas, 

Beijerinckia, Derxia, Rhizobium, Agrobacterium, Alcaligenes, 

Brucella, Legionella, Thermus.  

2) Bakteri Gram Negatif Aerobik Khemolitotrofik (grup 12) 

Ae$robik : Nitrobacte$r, Nitrospira, Nitrococcus, Nitrosomonas, 

Nitrosospira, Nitrosococcus, Nitrosolobus. Bakteri ini 

umumnya berfungsi pada proses nitrifikasi di dalam tanah. 

Contohnya Thiobacillus, Sulfolobus, Thiobacterium, Thiovolum 

yang merupakan bakteri yang berperan dalam proses oksidasi 

sulfur di alam.  

 



3) Bakteri Berselubung (grup 3)  

Aerobik : Sphaerotilus, Leptothrix, Cladothrix, Crenothrix. 

Bakteri Sphaerotilus biasanya hidup di saluran-saluran air. 

Leptothrix dan Cladothrix merupakan bakteri yang mampu 

mengoksidasi besi atau penyebab korosi.  

4) Bakteri Gram Negatif Fakultatif Anaerobik (grup 8)  

Fakultatif Anaerobik : Escherichia coli, Klebsiella, 

E$nterobacter, Salmonella, Shigella, Proteus, Serratia, Erwinia, 

Yersinia, Vibrio, Aeromonas, Photobacterium.  

5) Bakteri Gram Negatif Anaerobik (grup 9)  

Anaerobik : Bacteroides, Fusobacterium, Leptotrichia.  

6) Bakteri Methanoge$ns dan Arkaebakteria (grup 13)  

Anaerobik : Methanobacterium, Methanothermus, 

Methanosarcina, Methanothrix, Methanococcus. Bakteri ini 

merupakan pembentuk metan (CH4) dari hasil perombakan 

bahan organik secara anaerobik.  

Aerobik : Halobacterium, Halococcus, Thermoplasma. Bakteri 

ini ada yang tahan hidup pada kadar garam tinggi dan ada 

yang tahan pada suhu tinggi.  

Anaerobik : Thermoproteus, Pyrodictium, Desulforococcus.  

d. Bakteri Berbentuk Lengkung  

1) Bakteri Gram Negatif Spiral dan Lengkung (grup 6)  

Aerobik : Spirillum, Aquaspirillum, Azospirillum, 

Oceanospirillum, Campylobacte$r, Bdellovibrio, Microcylus, 

Pelosigma.  

2) Bakteri Gram Ne$gatif Lengkung Anaerobik (grup 9)  

Anaerobik : Desulfovibrio, Succinivibrio, Butyrivibrio, 

Selenomonas  

3) Spirochaeta (grup 5)  

Aerobik dan Anaerobik : Spirochaeta, Cristispira, Treponema, 

Borrelia, Leptospira. Bakteri ini berbentuk benang tipis dan 



terulir. Dinding sel tipis dan lentur. Bakteri ini dapat bergerak 

dengan cara kontraksi sel menurut garis sumber selnya. 

Selnya berukuran 0,1 - 3 µm x 4 – 8 µm.  

e. Bakteri Yang Termasuk Kelompok Khusus  

1)  Bakteri yang Merayap (Meluncur) (Grup 2)  

  Bakteri ini dapat merayap walaupun tidak berflagela. 

Bakteri ini selalu bersifat gram negatif. Dalam kelompok ini 

termasuk beberapa ganggang biru, beberapa bakteri 

khemoorganotrof dan beberapa bakteri belerang (sulfur). 

Kelompok bakteri yang menjadi anggota bakteri merayap 

(meluncur) sebagai berikut :  

a) Bakteri yang mengandung sulfur intraselular, berbentuk 

benang. Contoh : Beggiatoa, Thiothrix, Achromatium  

b) Bakteri bebas sulfur, membentuk trikoma (bulu). Contoh : 

Vitreoscilla, Leucothrix, Saprospira.  

c) Bakteri uniselular, bentuk batang pende $k. Contoh : 

Cythopaga, Flexibacter, Myxobacteria.  

d) Bakteri fototrof yang bergerak merayap. Contoh : 

Chloroflexus 

e) Cyanobacteria yang berge$rak merayap. Contoh : 

Oscillatoria 

f) Bakteri Bertangkai atau Bertunas (grup 4)  

  Bakteri ini mempunyai struktur mirip tangkai atau tunas 

yang merupakan tonjolan dari sel, atau hasil pengeluaran 

lendir. Contoh : Hypomicrobium, Caulobacter, 

Prosthecomicrobium, Ancalomicrobium, Gallionella, Nevskia.  

g) Bakteri Parasit Obligat: Rickettsiae dan Chlamydiae (grup 

18)  

 Merupakan bakte$ri yang berukuran paling kecil, tetapi lebih 

besar dari virus, yaitu 0,3 x 2 µ. Bentuk sel pleomorfik, dapat 

berupa batang, kokus, atau filamen. Bakteri ini cara hidupnya 



sebagai parasit sejati (parasit obligat) di dalam sel jasad lain 

dan bersifat patogen. Hidupnya intraselular di dalam sitoplasma 

dan inti sel binatang dan manusia. Oleh karena itu bakteri 

kelompok ini merupakan penyebab penyakit, yang biasanya 

ditularkan oleh vektor serangga. Contoh: Rickettsia prowazekii, 

Chlamydia trachomatis, Coxiella burnetii.  

h) Mycoplasma (Klas Mollicutes) (grup 19)  

 Mycoplasma disebut juga PPLO (Pleuropneumonia Like 

Organisms). Cirinya yaitu tidak mempunyai dinding sel, atau 

merupakan bentuk L dari bakteri sejati (Eubakteria) atau bentuk 

speroplas sel eubakteria, sehingga sifatnya mirip bakteri sejati. 

Mycoplasma berukuran 0, 001 – 7 µ. Contoh: Mycoplasma 

mycoides, M. Homonia, M. orale$, Acholeplasma, Spiroplasma.  

2) Bakteri Anaerobik Anoksigenik Fototrofik (grup 1)  

 Bakteri ini mempunyai ciri berpigmen fotosintetik. Ada yang 

berbentuk kokus, batang, dan lengkung. Berdasarkan sifat 

fisiologinya dapat dibagi menjadi :  

a) Familia Thiorhodaceae (bakteri sulfur ungu). Contoh : 

Thiospirillum sp., Chromatium sp.  

b) Familia Athiorhodaceae/Rhodospirillaceae (bakteri sulfur non-

ungu). Contoh : Rhodospirillum, Rhodopseudomonas.  

c) Familia Chlorobiaceae (bakteri sulfur hijau). Contoh : 

Chlorobium, Chloropseudomonas, Chlorochromatium.  

3) Bakteri Aerobik Oksigenik Fotottrofik: Cyanobacteria (grup 20)  

 Bakteri ini termasuk Myxophyceae $ atau Cyanophyceae$. 

Sifatnya yang mirip bakteri adalah dinding selnya terdiri 

mukokompleks, tidak berdinding inti, tidak ada mitokondria dan 

kloroplas. Sifatnya yang berbeda adalah dapat berfotosintesa 

mirip tumbuhan tingkat tinggi, dan menghasilkan O2. Bakteri ini 

mempunyai klorofil a dan fikobilin (fikosianin dan fikoeritrin). 

Bentuk selnya tunggal (uniseluler), koloni dan benang-benang 



(filamen). Selnya dapat bergerak meluncur tetapi sangat lambat 

(250 µ per menit), meskipun tidak berflagela. Cara hidupnya 

bebas dan berasosiasi simbiosis. Contoh : Gloeobacter, 

Gloeocapsa, Dermocarpa, Spirulina, Nostoc, Anabaena, 

Oscillatoria, Calothrix, Cylindrospermum.  

 

A.6 Jenis-jenis Bakteri pada Air  

 Secara alamiah bakteri dapat ditemukan pada air, baik air 

tawar dan air laut. Air tawar dan air laut memiliki banyak 

perbedaan. Beberapa diantaranya kadar garam, suhu rata-rata, 

kedalaman dan jenis nutrisi. Namun, keduanya merupakan habitat 

yang baik untuk mikroorganisme (Madigan et al., 2021).  

 Pada air tawar baik organisme yang memproduksi oksigen 

maupun yang menggunakan oksigen dapat hidup. Mikroorganisme 

inilah termasuk bakteri yang berkontribusi pada siklus alami 

oksigen, karbon dan nutrisi lainnya seperti nitrogen, fosfor dan 

unsur mineral logam (Madigan et al., 2021).  

 Air laut diketahui memiliki kandungan nutrisi yang lebih 

rendah dari air tawar. Oleh karenanya sebagian besar 

mikroorganisme yang ada di laut memiliki sel yang kecil, ciri khas 

sel yang bertahan hidup pada lingkungan dengan nutrisi yang 

rendah. Temperatur air laut umumnya lebih dingin dari air tawar 

dan lebih stabil sesuai de$ngan musim. Hal ini juga menjadi salah 

satu sebab rendahnya jumlah total sel mikroorganisme yang ada 

di lautan sekitar 106 / ml dibandingkan dengan 107 / ml pada air 

tawar (Madigan et al., 2021).  

 Manusia mengkonsumsi air sebanyak dua sampai empat liter 

per hari. Air yang layak minum seharusnya tidak mengandung 

mikroorganisme$. Ketika air yang kita pakai terkontaminasi oleh 

limbah baik dari manusia maupun hewan maka air tersebut 

berpotensi menyebabkan penyakit pada manusia.  



 Penyakit diare terjadi utamanya karena kontaminasi bakteri 

pada makanan dan minuman. Penyakit ini telah banyak memakan 

korban setidaknya sebanyak 3,1 juta orang di dunia dimana 

sebagian besar adalah anak-anak. Diare yang sering terjadi 

disebabkan karena air tanah dan air permukaan yang tidak 

dibersihkan terlebih dahulu. Penyakit lainnya karena 

mengkonsumsi air tanah dan air permukaan terkait dengan saluran 

pencernaan (Bitton, 2014). Beberapa bakteri patogen yang sering 

ditemukan pada air sebagai penyebab penyakit pada manusia 

yaitu : Salmonella spp, Shigella spp., Escherichia coli, Vibrio 

cholera, Campylobacter jejuni, Leptospira, Legionella spp. 

Francissella tularensis, Yersinia enterocolitica dan Helicobacter 

pylori (Brown & Smith, 2017; Mara & Horan, 2003).  

 Feses manusia dan hewan mengandung milyaran bakteri 

sampai dengan sekitar 1012 per gram feses. Sebagian dari bakteri 

yang berada pada feses merupakan patogen dan dapat 

disebarkan oleh air dan media lainnya (Bitton, 2014; Mara & Horan, 

2003). Penyakit ini yang umumnya ditimbulkan karena infeksi 

bakteri tersebut adalah demam tifoid dan kolera namun infeksi 

lainnya juga dapat terjadi. Bakteri patogen yang ditemukan pada 

air yang terkontaminasi sebagian besar dari kelompok 

enterobacteriaceae. Beberapa bakteri tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1. Vibrio Cholerae  

 Vibrio cholera adalah Gram negatif, berbentuk koma dengan 

satu flagellum polar. Bakteri ini be$rsifat fakultatif anaerobik. 

Bakteri ini menyebabkan penyakit kolera. Penyakit ini disebabkan 

karena enterotoksin dari V. Cholera. Enterotoksin inilah yang 

menyebabkan diare ringan sampai parah diikuti muntah serta 

kehilangan cairan tubuh dan mineral. Sebanyak 3 sampai 5 juta 

orang terinfeksi kolera dan sebanyak 100.000 – 120.000 



kematian per tahunnya sebagian besar di negara Asia (Bitton, 

2014).  

2. Salmonella  

 Salmonella disebarkan melalui makanan dan minuman yang 

terkontaminasi (ayam, susu, telur). Salmonella yang 

menyebabkan demam tifoid antara lain Salmonella typhi dan 

Salmonella paratyphi. Kedua jenis bakteri tersebut sering 

menyebabkan penyakit pada manusia dari air yang 

terkontaminasi. Infeksi Salmonella dapat menyebabkan demam, 

mual dan diare selama tiga sampai lima hari, jika tidak diobati 

dengan baik dapat berakibat fatal (Bitton, 2014).  

3. Shigella  

 Shigella adalah anggota kelompok enterobacteriaceae$ 

Shigella dapat menyebabkan penyakit shigellosis. Penyakit ini 

menginfeksi usus besar, menyebabkan kram, diare$, demam, dan 

feses yang dihasilkan mengandung darah. Hal ini disebabkan 

karena peradangan pada mukosa usus. Shigella termasuk ke 

dalam kelompok bakteri Gram negatif berbentuk batang (Bitton, 

2014).  

4. Escherichia Coli  

 E. coli merupakan flora normal pada usus besar manusia dan 

beberapa hewan berdarah panas. E. coli adalah Gram negatif 

anaerob fakultatif. Kebanyakan E. coli tidak bersifat patogen 

namun ada E. Coli yang memiliki sifat patogen dan 

menyebabkan diare. E. coli yang dapat menyebabkan penyakit 

adalah enterotoxigenic E. coli (ETEC), enteropathogenic E. coli 

(EPEC), enterohemorrhagic E. coli (EHEC), enteroinvasive E. 

coli (EIEC), dan enteroaggregative E. coli (EaggEC) (Bitton, 

2014).  

 

 



5. Yersinia  

  Yersinia merupakan genus anggota kelompok 

enterobacteriaceae. Yersinia enterolitica adalah Gram negatif, 

berbentuk batang yang dapat menye$babkan radang pada 

saluran pencernaan. Bakteri ini telah diisolasi dari air sungai, air 

minum dan air selokan. Sebagian besar bakteri yang berhasil 

diisolasi dari air minum tidak memiliki sifat patogen. Penyebaran 

diduga melalui pembuangan dari manusia dan hewan (Bitton, 

2014; Cornelissen et al., 2013).  

6. Campylobacter  

 Beberapa Campylobacter yang dapat menyebabkan infeksi 

antara lain Campylobacter jejuni dan Campylobacter fetus. 

Bakteri ini masuk ke dalam kelompok Gram negatif, 

termotoleran (tidak tumbuh di bawah 30oC). Bakteri ini 

me$nginfeksi manusia dan hewan. Hewan yang menjadi 

reservoir bakteri ini yaitu unggas, burung liar, dan hewan ternak. 

Penyebaran penyakit terjadi dari makanan yang tidak dimasak 

dengan baik, konsumsi susu mentah dan air minum yang 

tercemar Campylobacter (Bitton, 2014).  

 

B. Bakteri Escherichia Coli  

B.1 Pengertian  

 E$sche$richia adalah bakte$ri patoge$n pada usus he$wan dan 

manusia, bakte$ri ini me$rupakan je $nis bakte$ri gram ne$gatif yang 

dite$mukan ole$h The$odor E$sche$rich. Ge$nus E$sche$richia 

me$rupakan bagian dari E$sche$richiae $ yang te$rmasuk pada famili 

E$nte$robacte$riace$ae$. E$sche$richia coli me$mpunyai be$ntuk batang 

de$ngan ukuran be$rkisar antara 1.0 – 1.5 µm x 2.0 – 0.6 µm, tidak 

motil atau motil de$ngan flage$la se$rta dapat tumbuh de$ngan atau 

tanpa oksige$n, be$rsifat fakultatif anae$robik dan dapat tahan pada 

me$dia yang re$ndah nutrisi. Karakte$ristik biokimia E$. coli lainnya 



adalah ke$mampuannya untuk me$mproduksi indol, kurang mampu 

me$mfe$rme$ntasi sitrat, be$rsifat ne$gatif pada analisis ure$ase$.  

 Se$cara fisiologi, E$. coli me$miliki ke$mampuan untuk be$rtahan 

hidup pada kondisi lingkungan yang sulit. E $sche$richia coli tumbuh 

de$ngan baik di air tawar, air laut, atau di tanah. Pada kondisi 

te$rse$but E$. coli te$rpapar lingkungan abiotik dan biotik. Pe$nyakit 

yang ditimbulkan ole$h E$. coli dise$babkan kare$na ke$mampuannya 

untuk be$radaptasi dan be$rtahan pada lingkungan yang be $rbe$da. 

Ada be$be$rapa je$nis kondisi lingkungan yang tidak me $nguntungkan 

bagi E$. coli untuk dapat te$tap be$rtahan, misalnya lingkungan asam 

(pH re$ndah) se$pe$rti pada saluran pe$nce$rnaan manusia, pe$rubahan 

suhu, se$rta te$kanan osmotik. Ke$mampuan E$. coli untuk be$rtahan 

hidup se$lama pe$ndinginan dan pe$mbe$kuan te$lah te$rbukti 

me$njadikan E$. coli tole$ran te$rhadap kondisi ke$ring.  

 E$sche$richia coli dapat hidup dan be $rtahan pada tingkat 

ke$asaman yang tinggi di dalam tubuh manusia. E $. coli juga dapat 

hidup dan be$rtahan di luar tubuh manusia yang pe $nye$barannya 

me$lalui fe$se$s. Ke$dua habitat hidup E$. coli ini cukup be$rlawanan. 

Saluran pe$nce$rnaan manusia me$rupakan habitat yang re$latif stabil, 

hangat, be$rsifat anae$rob, dan kaya nutrisi. Se$me$ntara itu, di luar 

saluran pe$nce$rnaan, kondisi lingkungan dapat sangat be $ragam, 

jauh le$bih dingin, ae$robik, se$rta kandungan nutrisi yang le$bih 

se$dikit.  

 E$sche$richia coli me $miliki waktu ge$ne$rasi se$kitar 30 sampai 

87 me$nit te$rgantung pada suhu. Waktu ge $ne$rasi me$rupakan waktu 

yang dibutuhkan bagi se$l E$. coli untuk me$mbe$lah diri me$njadi dua 

kali lipat. Suhu optimum bagi pe $rtumbuhan E$. coli adalah 37oC 

de$ngan waktu ge$ne$rasi te$rsingkat, yaitu se$lama 30 me $nit.  

 

 

 



B.2 Taksonomi Escherichia Coli  

 Me$nurut (Martani, 2020) klasifikasi bakte $ri E$sche$richia coli 

se$bagai be$rikut :  

Kingdom  : Bacte$ria  

Filum   : Prote$obacte$ria  

Ke$las   : Gamma Prote$obacte$ria  

Ordo   : E$nte$robacte$riale$s  

Famili   : E$nte$robacte$riace$ae$ 

Ge$nus  : E$sche$richia  

Spe$sie$s  : E$sche$richia coli  

 

B.3 Morfologi Escherichia Coli  

 Bakte$ri E$sche$richia coli me$rupakan bakte$ri yang hidupnya di 

saluran pe$nce$rnaan manusia dan he$wan, E$sche$richia coli juga 

bakte$ri anae$robik fakultatif yang bisa tumbuh dalam ke$adaan ae$rob 

maupun anae$rob, bakte$ri yang te$rgolong dalam anae$rob fakultatif 

adalah bakte$ri patoge$n yang se$ring dite$mui. E$sche$richia coli 

me$mpunyai be$ntuk batang pe$nde$k yang ukuran 0,4 – 0,7 µm x 1,4 

µm, be $rsifat motil (dapat be$rge$rak), bahkan tidak me $miliki nukle$us, 

dan organe$l e$kste$rnal yakni vili yang me$rupakan filame$n tipis dan 

le$bih panjang (Soe$gijanto, 2016).  

 Bakte$ri E$sche$richia coli me$rupakan bakte$ri gram ne$gatif 

yang ditunjuk de$ngan morfolgi yaitu, be$rbe$ntuk batang pe$nde$k dan 

be$rwarna me$rah se$te$lah prose$s pe$warnaan (Rahman dkk, 2018). 

E$MBA se$bagai me$dia se$le$ktif te$rhadap pe$rtumbuhan E$sche$richia 

coli. Pe$rubahan me $dia yang se$mula be$rwarna me $rah tua ke$hitaman 

me$njadi hijau me$talik dikare$nakan pe$ningkatan ke$asaman agar, 

dan pe$ngambilan warna ole$h prose$s fe$rme$ntasi E$sche$richia coli 

(Sabudi dkk, 2017).  

 

 



 

B.4 Fisiologi Escherichia Coli  

 E$sche$richia coli tumbuh pada me $dia se$de$rhana de$ngan Ph 

7,2. Bakte$ri ini dapat tumbuh pada suhu 10 – 40oC de$ngan suhu 

optimal 37,5oC. E$sche$richia coli me$ngurai glukosa me$njadi asam 

dan gas, me$mfe$rme$ntasi 6 laktosa, dan manitol, te $rkadang indol 

positif, me $mbe$ntuk koloni yang khas pada E$MBA (E$osin Me$thyle$n 

Blue$ Agar), be$be$rapa je$nis dapat me$nghe$molisis dan tumbuh pada 

suasana ae$rob dan anae$rob (Kuswiyanto, 2015).  

 

B.5 Sifat Pertumbuhan Escherichia Coli  

 Bakte$ri E$sche$richia coli dapat tumbuh be $rle$bihan jika 

me$ngkonsumsi makanan yang te$rkontaminasi ole$h bakte$ri se$pe$rti 

daging me $ntah, daging yang tidak masak se $mpurna dalam prose$s 

pe$ngolahan, susu, dan air yang te $rkontaminasi bakte$ri E$sche$richia 

coli dapat me$njadi patoge$n jika dalam jumlah yang banyak. Bakte $ri 

E$sche$richia coli dapat me$njadi patoge$n jika dimasukkan dalam 

jumlah be$sar dan dapat tumbuh hidup pada re $ntang suhu 20 – 40oC, 

namun pe$rtumbuhan E$sche$richia coli le$bih optimal pada suhu 

antara 35oC – 37oC.  

 

B.6 Patogenesis Escherichia Coli  

 Patoge$nitas me$rupakan ke$mampuan suatu organisme$ untuk 

me$nimbulkan pe$nyakit E$. coli dapat me$nimbulkan suatu ge$jala 

pe$nyakit bila mampu masuk ke$ tubuh inangnya dan mampu 

be$radaptasi se$rta be$rtahan di dalam tubuh manusia, ke $mudian 

me$nye$rang siste$m imun dan akhirnya me$nimbulkan pe$nyakit. 

Me$kanisme $ patoge$ne$sis ini dilakukan me$lalui be$be$rapa tahapan 

se$pe$rti bakte$ri patoge$n lainnya. Tahapan te$rse$but adalah kolonisasi 

pada titik te$rte$ntu di bagian se$l pe$rmukaan usus (se$l mukosa), 

pe$mbe$lahan se$l, pe$rusakan se$l usus, me $lintasi se$l usus dan 



me$masuki aliran darah, pe$nambatan ke$ organ targe$t dan akhirnya 

me$nye$babkan ke$rusakan organ. Pada kondisi yang te $lah 

me$nimbulkan pe$nyakit se$pe$rti diare$ dapat dipe$ngaruhi ole$h jumlah 

koloni pada saluran pe$nce$rnaan dan karakte$ristik virule$nsinya. 

Be$rdasarkan sifat virule$nsinya bakte$ri E$sche$richia coli digolongkan 

me$njadi be$be$rapa golongan me$nurut (Romadhon, 2016) yaitu :  

a. E$nte$ropathoge$nic E$sche$richia Coli (E$PE$C)  

Bakte$ri ini me$rupakan pe$nye$bab pe$nting diare$ pada anak, 

khususnya di ne$gara be$rke$mbang. Me$kanisme$nya adalah 

de$ngan cara me$le$takkan dirinya pada se$l mukosa usus ke$cil dan 

me$mbe$ntuk filame$ntous actin pe$de$stal se$hingga me$nye$babkan 

diare$ cair yang dapat se$mbuh de$ngan se$ndirinya atau be$rlanjut 

me$njadi kronis. Diare$ se$pe$rti ini dapat dise$mbuhkan de$ngan 

pe$mbe$rian antibiotik.  

b. E$nte$rotoxige$nic E$sche$richia Coli (E$TE$C) 

Bakte$ri ini juga me$rupakan pe$nye$bab diare$ umum pada anak di 

ne$gara be$rke$mbang se$pe$rti Indone$sia. Be$rbe$da de$ngan 

E$PE$C, E$sche$richia coli je$nis ini me$mproduksi be$be$rapa je$nis 

e$ksotoksin yang tahan maupun tidak tahan panas dibawah 

control ge$notip plasmid. Pada umumnya e$ksotoksin yang 

dihasilkan be$ke$rja de$ngan cara me$rangsang se$l e$pite$l usus 

untuk me$nye$kre$si banyak cairan se$hingga te$rjadi diare$.  

c. E$nte$roinvasive$ E$sche$richia Coli (E$IE$C) 

Bakte$ri ini me$nye$babkan pe$nyakit yang sangat mirip de$ngan 

Shige$losis. Pe$nyakit ini paling umum te$rjadi pada anak-anak di 

ne$gara be$rke$mbang. Se$pe$rti Shige$lla, galur E$IE$C be$rsifat non 

motil dan tidak me$mfe$rme$ntasi laktosa. E$IE$C me$nye$babkan 

pe$nyakit de$ngan cara me$nginvasi se$l e$pite$l mukosa usus.  

d. E$nte$rohae$moragic E$sche$richia Coli (E$HE$C) 

Galur yang me$mproduksi ve$rotoksin (VTE$C). VTE$C 

me$nye$babkan se$jumlah ke$jadian luar biasa (KLB) diare$ dan 



kronis he$moragik. Pe$nyakit ini be$rsifat akut dan daya se$mbuh 

spontan.  

e. E$nte$roaggre$gative$ E$che$richia Coli (E$AE$C)  

Bakte$ri ini me$nye$babkan diare$ akut dan kronik (durasi > 14 hari) 

pada masyarakat di ne$gara be$rke$mbang. Galur E$sche$richia coli 

ini ditandai ole$h pola pe$rle$katannya yang khas pada se$l 

manusia. 

 

C. Parameter Kualitas Air Bersih 

C.1 Parameter Kualitas Fisik Air  

     Air me$rupakan salah satu sumbe$r daya alam (SDA) yang me$miliki 

fungsi sangat pe$nting bagi ke$hidupan manusia se$hingga me$rupakan 

modal dasar dan faktor utama pe$mbangunan masyarakat. Air yang 

be$rsifat unive$rsal atau me$nye$luruh dari se$tiap aspe$k ke$hidupan 

me$njadikan sumbe$r daya te$rse$but be$rharga, baik dari se$gi kualitas 

maupun kuantitas. Air yang be$rkualitas adalah air yang me$me$nuhi 

baku mutu air minum yang dite$tapkan ole$h Pe$raturan Me$nte$ri 

Ke$se$hatan Re$publik Indone$sia Nomor 492/ME$NKE$S/PE$R/IV/2010 

dimana air harus te$rbe$bas dari se$gala macam mikroorganisme$ yang 

patoge$n maupun apatoge$n dan bahan kimia be$rbahaya lainnya 

(Ve$ronica & Fasa, 2022).   

    Air dalam hal ini adalah air de $ngan kualitas te$rte$ntu yang 

digunakan untuk ke$pe$rluan se$hari-hari yang kualitasnya be$rbe$da 

de$ngan kualitas air minum. Air yang me$me$nuhi baku mutu dapat 

digunakan untuk me$ncuci pakaian, me $ncuci alat masak, 

me$mbe$rsihkan pe$rabot, mandi cuci kakus (MCK), me $nge$pe$l, 

me$nyiram tanaman, dan se$bagainya. Air yang me $njadi bahan baku air 

minum harus me$lalui pe$ngolahan te$rte$ntu se$hingga dapat me$me$nuhi 

syarat kualitas (Tamjidillah, 2021).  

   Kualitas fisik air untuk ke$pe$rluan Higie$ne$ dan Sanitasi bagi rumah 

tangga yang me$ngakse$s se$cara mandiri atau yang me$miliki sumbe$r 



air se$ndiri untuk ke$pe$rluan se$hari-hari te$rcantum dalam Pe$raturan 

Me$nte$ri Ke$se$hatan Re$publik Indone$sia Nomor 32 Tahun 2017 

Te$ntang Standar Baku Mutu Ke$se$hatan Lingkungan dan Pe$rsyaratan 

Ke$se$hatan Air untuk Ke$pe$rluan Higie$ne$ Sanitasi, Kolam Re$nang, 

Solus Pe$r Aqua, dan Pe$mandian Umum. Namun pe$raturan ini te$lah 

dicabut se$te$lah dibe$rlakukannya Pe$raturan Me$nte$ri Ke$se$hatan 

Nomor 2 Tahun 2023.  

   Pe$me$rintah Re$publik Indone$sia juga te$lah me $ngatur pe$ngawasan 

kualitas fisik air te$rse$but se$suai yang te$rcantum dalam Pe $raturan 

Me$nte$ri Ke$se$hatan Re$publik Indone$sia Nomor 2 Tahun 2023 te$ntang 

Pe$raturan Pe$laksanaan Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 66 Tahun 2014 

Te$ntang Ke$se$hatan Lingkungan. Standar baku mutu kualitas fisik air 

dapat dilihat dalam tabe$l be$rikut :  

Tabel 2.1 
           Standar Baku Mutu Kualitas Fisik Air untuk Keperluan Higiene 

Sanitasi (Kemenkes, 2023) 
 

No. Parameter Wajib Satuan  Standar Baku 
Mutu (Kadar 
Maksimum) 

Metode 
Pengujian 

1.  Ke$ke$ruhan NTU < 3 SNI atau 
yang se$tara 

2.  Warna TCU 10 SNI/APHA 
3. Zat padat te$rlarut 

(Total Dissolve$ 
Solid) 

mg/L < 300  
SNI/APHA 

4. Suhu oC Suhu udara ± 3 SNI/APHA 
5. Bau - Tidak be$rbau APHA 

 

a) Ke$ke$ruhan  

 Turbiditas me$rupakan kata lain dari tingkat ke$ke$ruhan air. 

Ke$ke$ruhan atau turbiditas (dalam bahasa inggris dise$but 

se$bagai Turbidity) ini me$rupakan salah satu parame$te$r fisik yang 

diuji dalam analisis air. Tingkat ke$ke$ruhan air umumnya diukur 

dalam satuan NTU (Ne$phe$lome$te$r Turbidity Unit) me$nggunakan 



alat turbidime$te$r se$te$lah dilakukan pe$ngujian aplikasi 

(Puspitarini dan Ismawati, 2022).  

 Air dikatakan ke$ruh apabila air te$rse$but me$ngandung be$gitu 

banyak partike$l bahan yang te$rsuspe$nsi se$hingga me$mbe$rikan 

warna atau rupa yang be$rlumpur dan kotor. Bahan-bahan yang 

me$nye$babkan ke$ke$ruhan ini me$liputi tanah liat, lumpur, dan 

organisme$ pe$rairan se$pe$rti mikroorganisme $. Ke$be$radaan 

organisme$ se$bagai bahan te$rsuspe$nsi dalam pe$rairan, pada 

tingkat te$rte$ntu dapat me$njadi indikator adanya pe$nce$maran. 

Ole$h kare$na itu, ke$ke$ruhan air dapat me$me$ngaruhi atau 

me$ne$ntukan hal-hal be$rikut :  

A. Te$rganggunya prose$s re$spirasi  

B. Me$nurunkan kadar oksige$n dalam air  

C. Me$mbatasi daya lihat (visual) organisme $ akuatik  

D. Te$rganggunya habitat pe$rairan  

E. Me$nghambat pe$ne$trasi sinar matahari ke$ dalam air  

F. Me$nurunkan e$fe$ktivitas de$sinfe$ksi pe$ngolahan air 

b) Warna  

 Warna juga me$rupakan parame$te$r fisika pada kualitas air 

yang me$miliki hubungan de$ngan ke$ke$ruhan. Warna dalam air 

diakibatkan ole$h ke$be$radaan partike$l yang be$rasal dari 

pe$mbusukan bahan organik, ion-ion logam se$pe$rti be$si dan 

mangan, limbah industri, humus, plankton, dan tanaman air. 

 Air me$miliki warna yang dise$babkan prose$s alami, baik itu 

be$rasal dari prose$s biologis maupun non-biologis. Produk-

produk dari prose$s biologis dapat be$rupa zat humus, gambut, 

dan se$je$nisnya, se$me$ntara produk-produk dari prose$s non-

biologis dapat be$rupa se$nyawa kimia yang me$ngandung unsur-

unsur se$pe$rti Fe$, Ni, Co, Mn, dan lain-lain. Se$lain itu, pe$rubahan 

warna air juga dapat dise$babkan ole$h aktivitas manusia yang 

me$nghasilkan limbah be$rwarna. Ke$hadiran warna te$rte$ntu 



dalam air dapat me$ngganggu ke$hidupan biota akuatik, te$rutama 

fitoplankton dan be$be$rapa je$nis organisme$ be$ntos 

(Ke$me$ndikbud, 2013).   

 Pe$ngukuran parame$te$r warna pada sampe$l air dilakukan 

de$ngan pe$rbandingan se$cara visual warna sampe $l de$ngan 

larutan standar warna yang te$lah dike$tahui konse$ntrasinya. Nilai 

warna yang dipe$role$h dinyatakan dalam satuan True$ Color Unit 

(TCU).  

c) Zat Padat Te$rlarut (Total Dissolve$ Solid) 

 Total Dissolve$ Solid (TDS) adalah kandungan zat te$rlarut, 

baik itu be$rsifat organik maupun anorganik yang te$rdapat dalam 

suatu larutan. Zat pada te$rlarut (TDS) me$rupakan re$sidu dalam 

sampe$l air yang be$rupa ion atau se$nyawa yang tak dapat dilihat 

se$cara kasat mata. TDS me$ngindikasikan jumlah zat te$rlarut 

dalam satuan part pe$r million (ppm) atau miligram pe$r lite$r 

(mg/L).  

d) Suhu  

 Suhu adalah suatu parame$te$r yang me$ngindikasikan se$jauh 

mana ke$panasan suatu obje$k, biasanya digambarkan se$bagai 

ukuran e$ne$rgi kine$tik mole$kul. Se$cara umum, suhu diungkapkan 

dalam satuan de$rajat Ce$lsius atau Fahre$nhe$it. Pe$rubahan suhu 

me$miliki dampak pada prose$s fisik, kimia, dan biologi dalam 

lingkungan air. Suhu juga me$mainkan pe$ran pe$nting dalam 

me$ngatur kondisi e$kosiste$m pe$rairan. Suhu air, baik se$cara 

langsung maupun tidak langsung me$me$ngaruhi ke$larutan 

oksige$n, dan ke$larutan oksige$n te$rse$but se$cara langsung 

me$me$ngaruhi ke$hidupan organisme$ se$pe$rti tumbuhan dan 

re$produksi biota (Taufiqullah, 2022). Suhu me$njadi pe$ngatur 

utama dalam prose$s fisik dan kimia yang te$rjadi pada air.  

 Suhu me$rupakan faktor fisik yang me$miliki signifikansi di 

se$luruh dunia. Pe$ningkatan suhu dapat me $mpe$rce$pat re$aksi 



kimia. Hal ini se$suai de$ngan hukum Van’t Hoff yang me$nyatakan 

se$tiap ke$naikan suhu se$be$sar 100oC akan me $nggandakan 

ke$ce$patan re$aksi, me$skipun hal ini tidak se$lalu be$rlaku. Se$bagai 

contoh, prose$s me$tabolisme$ akan me $ningkat hingga me $ncapai 

puncaknya ke$naikan suhu, ke$mudian akan me $nurun ke$mbali. 

Se$tiap pe$rubahan suhu ce$nde$rung me $me$ngaruhi se$jumlah 

prose$s kimia yang te$rjadi se$cara be$rsamaan dalam jaringan 

tumbuhan dan he$wan, se$hingga juga be$rdampak pada 

organisme$ se$cara ke$se$luruhan.  

 Suhu air dipe$ngaruhi ole$h sinar matahari baik se$cara 

langsung maupun tidak langsung. Pe $rubahan panas dalam air 

me$ngalami pe$rubahan se$cara pe$rlahan dari siang ke$ malam hari 

dan se$tiap pe$rgantian musim. Se$lain itu, air me$miliki sifat khusus 

di mana de$nsitas maksimum te$rjadi pada suhu 40oC, bukan pada 

titik be$ku air. Se$lain faktor sinar matahari (pancaran radiasi 

matahari, me$ningkatnya suhu air dapat dipe $ngaruhi ole$h 

konde$nsasi dari uap air, panas dari pusat bumi, panas dari 

atmosfe$r, dan panas dari hasil re$aksi kimia dalam air. Se$dangkan 

faktor-faktor yang dapat me$nurunkan suhu air adalah pe$nguapan 

(e$vaporasi, pe$mantulan atau pe$le$pasan panas ke$mbali, dan 

pe$mantulan ke$mbali sinar matahari dari pe $rmukaan air ke$ 

atmosfir) (Taufiqullah, 2022). Suhu diukur de $ngan me $nggunakan 

the$rmome$te$r, yang dapat be$rupa te$rmome $te$r raksa atau 

the$rmome$te$r digital.  

 

e) Bau  

 Hidroge$n sulfida dan se$nyawa organik yang dihasilkan dari 

de$komposisi anae$rob adalah be$be$rapa sumbe$r utama bau air. 

Se$lain me$nye$babkan ke$tidaknyamanan, bau juga dapat me$njadi 

indikator adanya gas be$racun atau kondisi yang be$rpote$nsi 

me$mbahayakan ke$se$hatan dan lingkungan.  



 Air yang me$miliki bau yang tidak normal, se $pe$rti bau logam 

dan bau busuk, me$nunjukkan bahwa kualitas air te $rse$but buruk 

dan dapat me$mbahayakan ke$se$hatan. Bau ini dise$babkan ole$h 

adanya bahan organik yang me$ngalami pe$mbusukan, ke$hadiran 

organisme$ te$rte$ntu dan se$nyawa se$pe$rti fe$nol. Sumbe$r-sumbe$r 

bau be$rvariasi, misalnya bau amis dise $babkan ole$h 

pe$rtumbuhan algae$ yang be$rle$bihan atau kontaminasi limbah, 

bau khlor dari prose$s de$sinfe$ksi air PDAM, dan bau busuk 

dise$babkan ole$h de$komposisi bahan organik ole $h 

mikroorganisme$ air. Air yang me$miliki bau tidak normal se$lain 

tidak e$ste$tis juga tidak disukai ole$h masyarakat (Sari dan 

Huljana, 2019) (Latupe$rissa dan Manuhutu, 2020).  

 

C. 2 Parameter Kualitas Kimia Air  

 Air be$rsih yang baik adalah air yang tidak te$rce$mar se$cara 

be$rle$bihan ole$h zat-zat kimia yang be$rbahaya bagi ke$se$hatan 

antara lain Be$si (Fe$), Mangan (Mn), De$rajat Ke$asaman (pH), Nitrit 

(NO2), Nitrat (NO3), dan zat-zat lainnya. Kandungan zat kimia 

dalam air be$rsih yang digunakan se$hari-hari he$ndaknya tidak 

me$le$bihi kadar maksimum yang dipe$rbole$hkan untuk standar baku 

mutu air minum dan air be$rsih. Be$rikut ini adalah standar baku mutu 

parame$te$r kualitas kimia air be$rsih untuk ke$pe$rluan higie$ne$ 

sanitasi be$rdasarkan Pe$raturan Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan Re$publik 

Indone$sia Nomor 2 Tahun 2023.  

 

 

 

 

 



          Tabel 2. 2  
Standar Baku Mutu Kualitas Kimia Air (Kemenkes, 2023) 

 

No

. 

Jenis 

Parameter 

Standar Baku 

Mutu (Kadar 

Maksimum) 

Satuan Metode 

Pengujian 

1.  pH 6,5 – 8,5 - SNI/APHA 

2. Nitrat (se$bagai 

NO3) ( te$rlarut) 

20 mg/L SNI/APHA 

3.  Nitrit (se$bagai 

NO2) (te$rlarut) 

3 mg/L SNI/APHA 

4.  Kromium 

Vale$nsi (Cr6+) 

(te$rlarut) 

0,01 mg/L SNI/APHA 

5.  Be$si (Fe$) 

(te$rlarut) 

0,2  mg/L SNI/APHA  

6.  Mangan (Mn) 

(Te$rlarut) 

0,1  mg/L SNI/APHA  

 

a) De$rajat Ke$asaman (pH)  

 Nilai pH atau tingkat ke$asaman pada air me$nyatakan jumlah 

ion H+ yang te$rkandung dalam suatu sampe$l air. Ion H+ banyak 

be$rpe$ran pada be$rbagai re$aksi kimiawi yang te$rjadi di 

lingkungan pe$rairan dan me$ngindikasikan ke$se$imbangan 

antara asam dan basa. Standar ide$al pH air be$rada pada 

kisaran 6-8. Pe$ngukuran pH air dapat dilakukan de$ngan 

me$nggunakan alat pH me$te$r dan ke$rtas pH. Pada umumnya, 

nilai pH dipe$rsyaratkan pada standar baku mutu kualitas air, 

pe$mandian umum, air limbah dome$stik, hingga limbah industri.  

 Pada umumnya air yang me $miliki pH dibawah 6 dapat 

dinyatakan te$rce$mar, kare$na me$ngindikasikan adanya ion atau 



se$nyawa lain yang tidak diinginkan, se $pe$rti sulfat dan fosfor. 

Khusus untuk air minum atau air higie $ne$ sanitasi, air de$ngan 

pH re$ndah dapat be$rdampak pada ke$se$hatan. Lingkungan 

pe$rairan yang me$miliki pH le$bih dari 8 juga diindikasikan 

te$rce$mar. Air yang sangat basa umumnya me $ngandung 

padatan larutan tinggi. Sifat-sifat ini dapat be$rpe$ngaruh pada 

me$nurunnya ke$gunaan ke$pe$rluan air, se$pe$rti air pada tangki 

uap, pe$ngolahan makanan, dan irigasi saluran air (Sae$ni, 

1989).   

b) Nitrat  

 Nitrat me$rupakan se$nyawa yang dapat larut dalam air, 

se$nyawa ini me$rupakan be$ntuk se$nyawa nitroge$n yang stabil, 

se$nyawa ini dipe$role$h me$lalui oksidasi yang se$mpurna 

se$nyawa nitroge$n di pe$rairan, ke$be$radaan nitrat pada pe$rairan 

dise$babkan kare$na adanya amonia yang bisa be$rasal dari alam 

se$ndiri atau buangan dari manusia, adanya nitrat be$rle$bih 

me$nye$babkan oksige$n me$njadi be$rkurang yang me$nye$babkan 

populasi ikan me$nurun, bau busuk, dan rasa air me$njadi tidak 

e$nak (Afidin, 2021). Nitrat me$rupakan hasil dari oksidasi nitrit 

de$ngan bantuan bakte$ri Nitrobacte$r.   

c) Nitrit  

 Nitrit me$rupakan be$ntuk nitroge$n yang hanya se$bagian 

te$roksidasi. Nitrit tidak dapat be$rtahan lama dan me$rupakan 

ke$adaan prose$s se$me$ntara prose$s oksidasi antara amoniak 

dan nitrat. Nitrit me$rupakan hasil oksidasi dari amonia de$ngan 

bantuan bakte$ri Nitrisomonas. Nitrit be$rsumbe$r dari bahan-

bahan yang be$rsifat korosif dan banyak dipe$rgunakan di pabrik-

pabrik. Pe$ngaruh nitrit ke$pada ke$se$hatan manusia yaitu, dapat 

me$nye$babkan me$thae$moglobine$mia dan e$fe$k racun 

kandungan nitrit dalam air le$bih be$sar dari 0 (nol) mg/L. Nitrit 

sangat be$rbahaya untuk tubuh manusia khususnya bagi bayi di 



bawah umur tiga bulan, kare$na dapat me$nye$babkan 

me$thae$moglobine$mia yaitu kondisi dimana nitrit akan me$ngikat 

hae$moglobin (Hb) darah se$hingga me$nghalangi ikatan Hb 

de$ngan oksige$n.   

d) Be$si (Fe$) 

 Be$si me$rupakan salah satu unsur yang te$rkandung di dalam 

air. adanya kandungan be$si di dalam air ini sangat baik kare$na 

me$rupakan unsur yang dibutuhkan ole$h tubuh untuk 

me$tabolisme$ tubuh se$rta pe$mbe$ntukan se$l-se$l darah me$rah. 

Kandungan be$si yang me$le$bihi standar yang te$lah dite$tapkan 

ole$h Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan Re$publik Indone$sia Nomor 2 

Tahun 2023 yaitu se$be$sar 0,2 mg/L, dapat me$nye$babkan 

warna air me$njadi ke$me$rah-me$rahan akibat te$rjadinya fe$rri 

oksida atau hidroksida, me$mbe$rikan rasa yang tidak e$nak pada 

air. konse$ntrasi unsur be$si yang be$rle$bihan juga dapat 

me$nimbulkan noda-noda pada pe$ralatan dan bahan-bahan 

yang be$rwarna putih. Adanya unsur ini dapat pula me$nimbulkan 

bau dan warna pada air minum.   

e) Mangan (Mn)  

 Mangan te$rbe$ntuk se$cara alami di sumbe$r air pe$rmukaan 

dan air tanah, te$rutama dalam kondisi oksidasi yang re $ndah 

(WHO, 2004). Air yang me$ngandung mangan (Mn) be$rle$bih 

dapat me$nimbulkan rasa, warna, dan ke $ke$ruhan yang sama 

de$ngan zat be$si (Fe$brina dan Astrid, 2014). Mangan mampu 

me$nimbulkan ke$racunan kronis pada manusia hingga 

be$rdampak me$nimbulkan le$mah pada kaki dan otot, muka 

kusam dan dampak lanjutan bagi manusia yang ke$racunan 

Mangan (Mn), bicaranya lambat dan hipe$rre$fle$ksi (Pahle$vi, 

dalam Amalia, 2014). Mangan me$mpunyai warna putih ke$labu 

dan me$nye$rupai be$si. Mangan adalah logam ke$ras dan sangat 



rapuh. Logam mangan dan ion-ion biasanya me$mpunyai daya 

magne$t yang kuat.    

  C.3 Parameter Kualitas Biologi Air  

 Parame$te$r biologi me$rupakan parame$te$r kualitas air yang 

ditinjau dari mikroorganisme$ yang ada di dalam air te$rse$but. 

Pada umumnya mikroorganisme$ yang dimaksud adalah bakte$ri 

patoge$n yang be$rbahaya bagi ke$se$hatan manusia. Se$jumlah 

be$sar pe$nyakit me$nular dapat ditularkan me$lalui air, 

diantaranya tipus dan kole$ra. 

  Pe$me$riksaan mikroorganisme$ pada sampe$l air dilakukan 

de$ngan analisa mikrobiologi. Te$rdapat be$be$rapa je$nis me $tode$ 

analisa mikrobiologi yang spe$sifik untuk mikroba je$nis te$rte$ntu. 

Contohnya untuk analisa bakte$ri total digunakan me $tode$ Total 

Plate$ Count, se$dangkan untuk bakte$ri E$sche$richia coli tinja 

digunakan me$tode$ filte$r me$mbran dan tabung fe$rme$ntasi 

(Alae$rts dan Santika, 1984). Disamping itu, untuk bakte $ri 

Coliform dapat dianalisa de$ngan me$tode$ filte$r me$mbran, Most 

Probable$ Numbe$r (MPN), dan Coli Count (We$ine$r dan 

Matthe$ws, 2003).  

  Coliform me $rupakan suatu ke$lompok bakte$ri yang me$najdi 

se$buah indikator untuk me$ne$ntukan mutu atau kualitas dari air. 

Ciri bakte$ri te$rse$but yaitu ke$lompok bakte$ri gram ne$gatif, 

ae$rob, be$rbe$ntuk batang, dan mampu me $mfe$rme$ntasikan 

laktosa de$ngan me$mbe$ntuk gas. Bakte$ri coliform me$rupakan 

suatu ke$lompok bakte$ri yang dicirikan se$bagai bakte$ri yang 

be$rbe$ntuk batang, gram ne$gatif, tidak me$mbe$ntuk spora, 

ae$robik dan anae$robik yang dapat me$mfe $rme$ntasi laktosa 

yang dapat me$nghasilkan gas dan asam dalam waktu 48 jam 

pada suhu 35oC. Ke$tika be$rada pada lingkungan, bakte $ri 

coliform biasanya hidup dalam kondisi ada oksige $n maupun 



tidak ada oksige$n te$tapi le$bih me$milih adanya oksige$n (Sandra 

dan Jasin, 2022).  

 Bakte$ri coliform me $rupakan indikator mikrobiologis 

te$rpe$nting dalam kualitas air, ke$lompok bakte$ri coliform yang 

te$rdiri dari E$sche$richia , E$nte$robacte$r, Citrobacte$r  yang dapat 

me$nimbulkan be$be$rapa pe$nyakit te$rte$ntu me$skipun tidak 

me$lalui kontak fisik se$cara langsung. Bakte$ri ini dapat 

dite$mukan di saluran pe$nce$rnaan manusia dan he$wan. Hal ini 

se$jalan de$ngan pe$rnyataan Waluyo, Sastrawijaya, Soe $mirat 

dalam (Trisnawati dan Sire$gar, 2021) yang me$ngatakan bahwa 

mikroorganisme$ se$pe$rti coliform biasa tinggal di dalam usus 

manusia maupun he$wan be$rdarah panas.  Be$rikut ini 

me$rupakan standar baku mutu parame $te$r biologi untuk 

higie$ne$ sanitasi adalah :      

Tabel 2.3  
     Standar Baku Mutu Kualitas Biologi Air (Kemenkes, 2023) 

 

No. Jenis 
Parameter 

Standar Baku 
Mutu (Kadar 
Maksimum) 

Satuan Metode 
Pengujian 

1.  E$sche$richia 

coli  

0 CFU/100ml SNI/APHA 

2.  Total Coliform 0 CFU/100ml SNI/APHA 

 

 

D. Air Rendaman Tahu  

 Kata Tahu be$rasal dari China tao-hu, te$u-hu, atau tokwa. Kata ‘’tao’’ 

atau ‘’te$u’’ be$rarti kacang. Untuk me$mbuat tahu me $nggunakan kacang 

ke$de$lai (kuning, putih), se$dangkan ‘’hu’’ atau ‘’kwa’’ artinya rusak atau 

hancur me$njadi bubur, jadi tahu adalah makanan yang dibuat pakan 

salah satu bahan olahan dari ke$de$lai yang dihancurkan me $njadi bubur 

(Kastyanto, 1999). Tahu adalah makanan yang dibuat dari kacang 



ke$de$lai. Be$rbe$da de$ngan te$mpe$ yang asli dari Indone$sia, tahu 

be$rasal dari China, se$pe$rti halnya ke$cap, taucu, bakpao, dan bakso. 

Tahu pe$rtama kali muncul di Tiongkok se $jak zaman Dinasti Han 

se$kitar 2200 tahun lalu. Pe$ne$munya adalah Liu An yang me $rupakan 

se$orang bangsawan, anak dari Kaisar Han Gaouzu, Liu Bang yang 

me$ndirikan Dinasti Han (Kastyanto, 1999).  

 Me$nurut Standar Nasional Indone$sia (SNI 3142:2018), Tahu adalah 

produk be$rupa padatan yang dibuat me $lalui prose$s sari ke$de$lai atau 

bubuk ke$de$lai (Glycine$ max) yang ditambahkan air me$nggunakan 

bahan tambahan pangan koagulan atau air asam de $ngan atau tanpa 

pe$nambahan bahan pangan lain dan bahan tambahan pangan yang 

diizinkan. Kualitas tahu sangat be$rvariasi kare$na pe$rbe$daan bahan 

pe$nggumpalan dan pe$rbe$daan prose$s pe$mbuatan. Be$rdasarkan 

Standar Nasional Indone$sia Nomor 3142 Tahun 2018 te $ntang Tahu, 

dite$tapkan standar me$nge$nai syarat mutu tahu. Syarat mutu tahu 

dapat dije$laskan sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2.5 Syarat Mutu Tahu 

 

No. Jenis Uji Satuan Persyaratan 

1.  Ke$adaan    

1.1 Bau  - Normal 

1.2  Rasa - Normal 

1.3 Warna - Normal 

1.4 Pe$nampakan - Normal tidak 

be$rle$ndir 

2.  Formalin (HCHO) - Tidak bole$h ada 

3.  Kadar Air  Fraksi massa, % Maks. 92 

 

No. Kriteria Uji Satuan Persyaratan 

4.  Prote$in (Nx5,71) Fraksi massa, % Min. 3,5 

5.  Abu tidak larut dalam asam Fraksi massa, % Maks. 0,1 

6.  Se$rat Kasar Fraksi massa, % Maks. 0,1 

7.  Ce$maran Logam    

7.1 Timbal (Pb) mg/Kg Maks. 0,25 

7.2 Kadmium (Cd) mg/Kg Maks. 0,05 

7.3 Timah (Sn) mg/Kg Maks. 40,0 

7.4  Me$rkuri (Hg) mg/Kg Maks. 0,03 

7.5 Ce$maran arse$n (As) mg/Kg Maks. 0,1 

8.  Ce$maran Mikroba   Lihat tabe$l 2.6 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2.6 Kriteria Mikrobiologi Tahu 

 

No. Jenis Cemaran 
Mikroba 

N C m M 

1.  E$sche$richia coli 5 0 < 3 APM/g NA 

2. Staphylococcus 

aure$us  

5 2 102 koloni/g 103 koloni/g 

3. Salmone$lla  5 0 Ne$gative$/25 

g 

NA 

CATATAN 

n           adalah jumlah sampe$l yang diambil dan dianalisis 

c           adalah jumlah maksimum sampe$l yang bole$h me$lampaui batas mikroba  

m, M    adalah batas mikroba  

NA       adalah Not applicable$  

     

 Tahu diproduksi de$ngan me$manfaatkan sifat prote$in, yaitu akan 

me$nggumpal bila be$re$aksi de$ngan asam. Pe$nggumpalan prote$in ole$h 

asam cuka akan be$rlangsung se$cara ce$pat dan se$re$ntak di se$luruh 

bagian cairan sari ke$de$lai, se$hingga se$bagian be$sar air yang se$mula 

te$rcampur dalam sari ke$de$lai akan te$rpe$rangkap didalamnya. 

Pe$nge$luaran air yang te$rpe$rangkap te$rse$but dapat dilakukan de$ngan 

me$mbe$rikan te$kanan, se$makin banyak air yang dapat dike $luarkan 

dari gumpalan prote$in, gumpalan prote$in itulah yang dise$but se$bagai 

‘’tahu’’.   

 Air adalah se$nyawa kimia de$ngan rumus kimia H2O, artinya satu 

mole$kul air te$rsusun atas dua atom hidroge$n yang te$rikat se$cara 

kovale$n pada satu atom oksige$n. Air me$mpunyai sifat tidak be$rwarna, 

tidak be$rasa dan tidak be$rbau pada kondisi standar. Zat kimia ini 

me$rupakan suatu pe$larut yang pe$nting kare$na mampu me $larutkan 

banyak zat kimia lainnya, se$pe$rti garam, gula, asam, be$be$rapa je$nis 

gas dan se$nyawa organik (Scie$ntist N., 2010).   



 Jumlah air cukup untuk me $me$nuhi ke$butuhan dome $stik dan rumah 

tangga. Air digunakan untuk me $ndukung hampir se$luruh ke$giatan 

manusia. Se$bagai contoh, air digunakan untuk minum, me $masak, 

mandi, me$ncuci dan me$mbe$rsihkan air lingkungan rumah. Air 

me$me$nuhi standar yang sudah dite $ntukan ole$h Badan Ke$se$hatan 

Dunia (WHO) atau Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan Re$publik Indone$sia.  

 Tahu me $rupakan salah satu bahan makanan pokok yang te $rmasuk 

dalam e$mpat se $hat lima se$mpurna. Tahu me$miliki masa simpan yang 

singkat, pada suhu ruangan daya simpannya rata-rata 1-2 hari, upaya 

pe$ngawe$tan de$ngan cara pe$ngukusan dan pe$nyimpanan dalam 

le$mari pe$ndingin hanya mampu me $ngawe$tkan se$lama 1 hari (Safitri, 

2015). Tahu juga me $rupakan makanan yang me $ngandung banyak gizi 

dan mudah diproduksi.  

 Air re$ndaman tahu me$rupakan air yang digunakan se$bagai 

re$ndaman pada tahu yang dijual. Tahu me$miliki kandungan air dan 

prote$in yang tinggi, hal ini me$nye$babkan tahu mudah rusak ole$h 

bakte$ri. Bakte$ri yang umumnya dite$mukan pada tahu adalah 

Staphylococcus aure$us, E$sche$richia coli, Pse$udomonas spp, Bacillus 

ce$re$us, Coliform, Kle$bsie$lla spp, dan Salmone$lla (Sofyan A.,dkk, 

2016). Coliform dapat me$nye$babkan diare$ yang dise$rtai muntah-

muntah, se$dangkan Salmone$lla dapat me$nye$babkan pe$nyakit thypus, 

de$ngan ge$jala me$liputi de$mam, mual-mual, muntah dan bahkan dapat 

me$nimbulkan ke$matian. E$sche$richia coli be$rsifat zoonosis te$rhadap 

manusia kare$na mampu me $nge$luarkan racun yang dapat 

me$nimbulkan ke$rusakan pada lapisan usus (Gastroe$nte$ritis) de$ngan 

be$be$rapa ge$jala mulai dari diare$ ringan sampai he$molytic ure$mic 

syndrome$, gagal ginjal, dan yang le$bih parah lagi dapat me$nye$babkan 

ke$matian (Amin, A.I, dkk., 2015). Sumbe$r ce$maran bakte$ri 

Staphylococcus aure$us dapat be$rasal dari biji ke$de$lai, se$dangkan 

bakte$ri E$sche$richia coli dapat be$rasal dari air yang digunakan. Ke$dua 



je$nis bakte$ri te$rse$but adalah bakte$ri yang ke$be$radaannya 

me$ndominasi.   

 Produse$n tahu ke$banyakan me$njual tahunya dalam ke$adaan 

te$re$ndam ole$h air. Air re$ndaman me$miliki manfaat untuk 

me$mpe$rtahankan te$kstur tahu yang dijual, se$hingga air tahu yang 

digunakan haruslah me$me$nuhi syarat air be$rsih yang baik agar 

kualitas tahu te$tap te$rjaga. Untuk me$mproduksi tahu bahan-bahan 

yang dibutuhkan hanya be$rupa kacang ke$de$lai.  

 Tahu te$rmasuk bahan makanan yang be $rkadar air tinggi. Be$sarnya 

kadar air dipe$ngaruhi ole$h bahan pe$nggumpal yang dipakai pada saat 

pe$mbuatan tahu. Bahan pe$nggumpal asam me$nghasilkan tahu 

de$ngan kadar air le$bih tinggi dibanding garam kalsium. Bila 

dibandingkan de$ngan kandungan airnya, jumlah prote$in tahu tidak 

te$rlalu tinggi, hal ini dise$babkan ole$h kadar airnya yang sangat tinggi. 

Makanan-makanan yang be$rkadar air tinggi umumnya kandungan 

prote$in agak re$ndah. Se$lain air, prote$in juga me $rupakan me$dia yang 

baik untuk pe$rtumbuhan mikroorganisme pe $mbusuk yang 

menyebabkan bahan me$mpunyai daya awe$t re$ndah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



E. Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                       

 
 

 
 Gambar 2.1  

Ke$rangka Konse$p  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kualitas Biologi 
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F. Definisi Operasional  

Tabel 2.7 Definisi Operasional 

 

No. Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur  

1.  Ke$ke$ruha

n  

Ke$ke$ruhan adalah 

ukuran se$be$rapa 

je$rnih atau 

ke$ruhnya air, yang 

dise$babkan ole$h 

partike$l-partike$l 

te$rsuspe$nsi pada 

air re$ndaman tahu 

Pe$me$riksaan  1. Me$me$nuhi 

Syarat 

apabila  

< 3 NTU  

2. Tidak 

Me$me$nuhi 

Syarat 

apabila 

me$le$bihi  3 

NTU 

Ordinal 

2. pH  pH adalah ukuran 

tingkat ke$asaman 

atau ke$basaan 

pada air re$ndaman 

tahu 

Pe$me$riksaan 1. Me$me$nuhi 

Syarat 

apabila nilai 

pH 6,5 – 8,5   

2. Tidak 

Me$me$nuhi 

Syarat 

apabila nilai 

pH <6,5 

dan >8,5 

Ordinal 

3.  Suhu  Suhu adalah 

be$saran yang 

me$nyatakan 

de$rajat panas 

Pe$me$riksaan  1. Me$me$nuhi 

Syarat  

2. Tidak 

Me$me$nuhi 

Syarat  

Ordinal 



dingin pada air 

re$ndaman tahu  

4.    Bau  Bau adalah 

se$nyawa kimia 

yang dalam kondisi 

normal be$rwujud 

gas, yang be$rasal 

dari uap 

air re$ndaman tahu 

Obse$rvasi   1. Normal  

2. Tidak 

Normal   

Ordinal  

5.  E$sche$richi

a Coli 

E$sche$richia coli 

me$rupakan bakte$ri 

be$rbe$ntuk batang 

be$rsifat Gram- 

ne$gatif, fakultatif 

ae$rob, tidak 

me$mbe$ntuk spora, 

yang umumnya 

hidup di usus 

manusia dan 

he$wan  

Uji 

Laboratorium 

1. Positif  

2. Ne$gatif 

Rasio  

 

 

 


